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Abstrak 
ASEAN Outlook on Indo-Pacific (AOIP) adalah inisiatif ASEAN untuk memperkuat 
kerja sama di Indo-Pasifik, berfokus pada kerja sama maritim, konektivitas, 
pembangunan berkelanjutan, dan kerja sama ekonomi. Indonesia dan Jepang 
memiliki kepentingan bersama dalam menjaga keamanan dan stabilitas maritim, 
memperkuat hubungan ekonomi, dan mendukung tata kelola maritim berdasarkan 
hukum internasional. Penelitian ini menganalisis implementasi AOIP dalam kerja 
sama maritim antara Indonesia dan Jepang pada 2017-2019, menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode studi pustaka untuk mengumpulkan data dari 
dokumen resmi, publikasi akademik, dan laporan organisasi internasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi AOIP antara Indonesia dan Jepang 
mencakup peningkatan patroli bersama, pengembangan infrastruktur pelabuhan, 
dan peningkatan kapasitas keamanan maritim melalui pelatihan dan transfer 
teknologi. Kerja sama ini juga berkontribusi pada peningkatan konektivitas maritim 
dan mendukung pembangunan berkelanjutan di Indo-Pasifik. Secara keseluruhan, 
kerja sama maritim Indonesia-Jepang pada periode 2017-2019 sejalan dengan 
prinsip-prinsip AOIP, menunjukkan komitmen kedua negara untuk memperkuat 
stabilitas, keamanan, dan pertumbuhan ekonomi di kawasan Indo-Pasifik. Namun, 
terdapat tantangan berupa perbedaan kebijakan nasional dan dinamika geopolitik 
yang perlu diatasi. 
Kata Kunci: Asean Outlook On Indo Pacific (AOIP), Kerja Sama Maritim, Keamanan 
Maritim, Pembangunan Berkelanjutan 
 

Abstract 

The ASEAN Outlook on Indo-Pacific (AOIP) is an ASEAN initiative to strengthen 
cooperation in the Indo-Pacific, focusing on maritime cooperation, connectivity, 
sustainable development and economic cooperation. Indonesia and Japan have shared 
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interests in maintaining maritime security and stability, strengthening economic ties, 
and supporting maritime governance based on international law. This research 
analyzes the implementation of AOIP in maritime cooperation between Indonesia and 
Japan in 2017-2019, using a qualitative approach and desk study method to collect 
data from official documents, academic publications, and international organization 
reports. The results show that the implementation of AOIP between Indonesia and 
Japan includes increased joint patrols, port infrastructure development, and maritime 
security capacity building through training and technology transfer. This cooperation 
also contributes to improving maritime connectivity and supporting sustainable 
development in the Indo-Pacific. Overall, Indonesia-Japan maritime cooperation in the 
2017-2019 period is in line with the principles of the AOIP, demonstrating the 
commitment of both countries to strengthen stability, security and economic growth in 
the Indo-Pacific region. However, there are challenges in the form of national policy 
differences and geopolitical dynamics that need to be overcome. 
Keywords : Asean Outlook On Indo Pacific (AOIP), Maritime Partnership, Maritime 
Security, Sustainable Development  

 

PENDAHULUAN 

Kawasan Indo-Pasifik merupakan wilayah strategis yang mencakup 

samudra terbesar di dunia dan memiliki peran penting dalam dinamika 

geopolitik global. Wilayah ini menjadi pusat perhatian bagi negara-negara 

besar karena letaknya yang strategis, kekayaan sumber daya alam, dan 

kepentingan ekonomi global yang saling terhubung. Dalam konteks ini, 

ASEAN melalui inisiatif ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP) berupaya 

memperkuat kerja sama di kawasan tersebut dengan fokus pada empat pilar 

utama: kerja sama maritim, konektivitas, pembangunan berkelanjutan, dan 

kerja sama ekonomi [1]. 

Kerja sama maritim menjadi salah satu fokus utama AOIP mengingat 

pentingnya keamanan dan stabilitas laut bagi kesejahteraan kawasan Indo-

Pasifik. Indonesia, sebagai negara anggota ASEAN dan negara kepulauan 

terbesar di dunia, memiliki peran penting dalam implementasi AOIP, 

terutama dalam memperkuat kerja sama maritim dengan mitra strategis 

seperti Jepang. Jepang, sebagai negara dengan ekonomi terbesar ketiga di 

dunia, juga memiliki kepentingan besar dalam menjaga stabilitas dan 

keamanan maritim di kawasan ini [2][3]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana penerapan implementasi AOIP dalam kerja sama bidang maritim 

antara Indonesia dan Jepang selama periode 2017-2019. Dengan pendekatan 

neorealisme, penelitian ini mengeksplorasi berbagai inisiatif yang telah 



dilakukan oleh kedua negara, tantangan yang dihadapi, dan dampak yang 

ditimbulkan terhadap stabilitas dan pertumbuhan ekonomi kawasan Indo-

Pasifik. Kajian ini penting untuk memahami bagaimana AOIP dapat menjadi 

kerangka kerja yang efektif dalam memperkuat hubungan bilateral dan 

mencapai tujuan bersama di kawasan yang dinamis ini. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif karena 

penelitian kualitatif dinilai dapat digunakan untuk memahami makna dari 

suatu fenomena secara mendalam, menyeluruh dan holistik. Penelitian ini 

mencakup berbagai metode, mulai dari wawancara untuk observasi, analisis 

wacana dan historis, serta penelitian multi-metode [4]. Penelitian ini 

mencakup berbagai metode, mulai dari wawancara untuk observasi, analisis 

wacana dan historis, serta penelitian multi-metode [5]. Peneliti menggunakan 

metode studi pustaka yang mana ditujukan agar peneliti dapat berfokus pada 

analisis berkaitan dengan proses, dan fenomena ataupun peristiwa yang 

berkaitan dengan topik yang peneliti angkat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi ASEAN Outlook on Indo-Pacific (AOIP) dalam kerja sama 

maritim antara Indonesia dan Jepang pada periode 2017-2019 menunjukkan 

berbagai inisiatif yang mendukung prinsip-prinsip AOIP, terutama dalam 

menjaga keamanan maritim, meningkatkan konektivitas, dan mendorong 

pembangunan berkelanjutan di kawasan Indo-Pasifik [6]. 

a. Peningkatan Keamanan Maritim 
Indonesia dan Jepang memperkuat kerja sama dalam menjaga 

keamanan maritim melalui peningkatan patroli bersama di kawasan 

perairan yang rawan kejahatan transnasional, seperti perompakan, 

penyelundupan, dan penangkapan ikan ilegal. Kedua negara 

melakukan latihan bersama dan berbagi informasi intelijen untuk 

meningkatkan respons terhadap ancaman keamanan. Implementasi ini 

sesuai dengan prinsip AOIP untuk menciptakan stabilitas dan 

keamanan maritim di Indo-Pasifik [7]. 

a. Pengembalngaln Infralstruktur Malritim 



Kerjal salmal dallalm pengembalngaln infralstruktur pelalbuhaln daln 

falsilitals malritim menjaldi alspek penting dallalm implementalsi ALOIP. 

Jepalng berkontribusi melallui investalsi daln balntualn teknis untuk 

pengembalngaln pelalbuhaln-pelalbuhaln straltegis di Indonesial, seperti 

Pelalbuhaln Paltimbaln di Jalwal Balralt. Pengembalngaln ini bertujualn 

untuk meningkaltkaln konektivitals malritim daln mendukung alrus 

perdalgalngaln yalng lebih efisien di kalwalsaln, selalrals dengaln upalyal 

meningkaltkaln kerjal salmal ekonomi daln konektivitals yalng diusung oleh 

ALOIP [8]. 

b. Peningkaltaln Kalpalsitals daln Teknologi Malritim 
Melallui berbalgali progralm pelaltihaln daln tralnsfer teknologi, Jepalng 

mendukung peningkaltaln kalpalsitals kealmalnaln malritim Indonesial. 

Progralm-progralm ini mencalkup pelaltihaln balgi personel malritim, 

peningkaltaln kalpalsitals penegalkaln hukum di lalut, sertal tralnsfer 

teknologi dallalm pengalwalsaln daln pengendallialn malritim. Lalngkalh ini 

berkontribusi paldal pengualtaln taltal kelolal malritim yalng efektif daln 

berdalsalrkaln hukum internalsionall [9]. 

c. Talntalngaln dallalm Implementalsi ALOIP 
Meskipun terdalpalt kemaljualn, terdalpalt beberalpal talntalngaln dallalm 

implementalsi ALOIP alntalral Indonesial daln Jepalng. Perbedalaln kebijalkaln 

nalsionall, seperti prioritals pembalngunaln malritim, daln dinalmikal 

geopolitik di kalwalsaln Indo-Palsifik menjaldi halmbaltaln dallalm mencalpali 

keselalralsaln penuh. Selalin itu, aldalnyal persalingaln pengalruh dalri 

kekualtaln besalr di kalwalsaln ini jugal mempengalruhi keberlalnjutaln 

kerjal salmal [10]. 

d. Dalmpalk Terhaldalp Kalwalsaln Indo-Palsifik 
Implementalsi ALOIP melallui kerjal salmal malritim Indonesial daln Jepalng 

telalh berkontribusi paldal peningkaltaln stalbilitals daln kealmalnaln di 

kalwalsaln Indo-Palsifik. Inisialtif-inisialtif ini memperkualt hubungaln 

bilalterall kedual negalral daln memperkualt posisi ALSEALN dallalm menjalgal 

perdalmalialn daln stalbilitals di kalwalsaln yalng dinalmis ini. Nalmun, 

keberlalnjutaln daln efektivitals kerjal salmal ini alkaln salngalt bergalntung 



paldal kemalmpualn kedual negalral dallalm mengaltalsi talntalngaln yalng aldal 

sertal aldalptalsi terhaldalp perubalhaln lingkungaln geopolitik [11]. 

Secalral keseluruhaln, implementalsi ALOIP dallalm kerjal salmal malritim 

Indonesial daln Jepalng paldal periode 2017-2019 menunjukkaln keselalralsaln 

dengaln tujualn-tujualn ALOIP, meskipun malsih terdalpalt talntalngaln yalng perlu 

dialtalsi untuk mencalpali halsil yalng lebih optimall. 

 

KESIMPULALN 

ALSEALN Outlook on Indo-Palcific (ALOIP) menekalnkaln empalt alreal 

prioritals: kerjal salmal malritim, konektivitals, tujualn pembalngunaln 

berkelalnjutaln (SDGs), daln ekonomi. Indonesial sebalgali negalral alnggotal 

ALSEALN memiliki peraln penting dallalm mengimplementalsikaln ALOIP, terutalmal 

di sektor malritim mengingalt posisinyal yalng straltegis. Jepalng sebalgali mitral 

straltegis ALSEALN memiliki kepentingaln dallalm menjalgal stalbilitals daln 

kealmalnaln di kalwalsaln Indo-Palsifik, sertal memiliki kalpalsitals teknologi daln 

sumber dalyal yalng mendukung pengembalngaln sektor malritim. Kerjalsalmal 

malritim alntalral Indonesial daln Jepalng mencalkup berbalgali bidalng, seperti 

kealmalnaln malritim, pembalngunaln infralstruktur pelalbuhaln, sertal pelaltihaln 

daln peningkaltaln kalpalsitals sumber dalyal malnusial. Peneralpaln ALOIP dallalm 

kerjalsalmal malritim alntalral Indonesial daln Jepalng memberikaln kontribusi 

positif balgi stalbilitals daln kemalkmuraln kalwalsaln Indo-Palsifik. Untuk 

mencalpali halsil yalng optimall, diperlukaln upalyal terus-menerus dallalm 

mengaltalsi talntalngaln-talntalngaln yalng aldal, sertal peningkaltaln koordinalsi daln 

kolalboralsi alntalral semual pihalk yalng terlibalt. 
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